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Abstrak 
Pertambahan jumlah penduduk serta perubahan pola konsumtif dan gaya hidup manusia berdampak 
pada meningkatnya jumlah sampah. Pertambahan volume dan keberagaman karakteristik sampah yang 
semakin meningkat membutuhkan penanganan dan pengelolaan yang baik untuk mengantisipasi timbulnya 
dampak negatif terhadap lingkungan. Sampai saat ini manajemen pengelolaan persampahan khususnya di 
daerah perkantoran masih bertumpu pada proses “kumpul-angkut-buang”.Penelitian ini dimaksudkan untuk 
menganalisis karakteristik fisik dan jumlah timbulan sampah serta pengeloaan sampah di kantor Walikota 
Makassar. Metode penelitian yang digunakan adalah metode ramdom sampling sesuai standar SNI 19-3964-
1994 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan Sampah Perkotaan. Hasil penelitian dari 
karakteristik fisik sampah yaitu rata-rata timbulan sampah di Kantor Walikota Makassar adalah sebesar 1,57 
Liter/hari/ pegawai. Komposisi sampah terbesar adalah sampah kertas sebesar 37,47 %  dan yang terkecil 
adalah sampah logam sebesar logam 1,18 %,  Pengelolaan sampah di Kantor Walikota Makassar diwali  
dengan pengumpulan sampah pada sumbernya, perwadahan, setelah itu disatukan di TPS dan diakhiri dengan 
pengangkutan ke TPA Tamangapa Antang. Proses pengolahan sampah dengan metode composting dan 
recycling dapat menjadi alternatif pertimbangan dalam hal pengolahan sampah di Kantor Walikota Makassar. 
 
Kata kunci: Karakteristik Sampah, Alternatif Pengolahan Sampah . 
PENDAHULUAN 
Satu di antara masalah 
lingkungan hidup yang cukup terasa 
di kota-kota besar di dunia termasuk 
di Indonesia adalah timbulnya 
pencemaran oleh sampah yang 
merupakan hasil sampingan dari 
kegiatan masyarakat. Pertumbuhan 
penduduk kota yang tinggi serta 
meningkatnya kegiatan pembangunan 
di berbagai sektor merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi jumlah 
timbulan sampah. Pengelolaan 
sampah yang belum maksimal juga 
turut mempengaruhi jumlah timbulan 
sampah dan volume sampah yang 
masuk di TPA. Berdasarkan Pedoman 
Direktorat Jenderal Cipta Karya, 
bahwa dengan menerapkan konsep 3R 
untuk pengelolaan persampahan 
mampu mengurangi volume sampah 
yang masuk di TPA sekitar 20% 
(Departemen PU, 1990). Target 
tersebut sangat realistis karena dari 
total produksi sampah di Indonesia, 
80% diantaranya merupakan sampah 
organik dan diperkirakan 78% dari 
sampah tersebut dapat digunakan 
kembali. 
Salah satu sumber sampah di 
Kota Makassar yang banyak 
menimbulkan sampah adalah kawasan 
perkantoran, di mana jumlah timbulan 
sampah yang dihasilkan sebesar 
136,43 m
3
 per hari dan jumlah sampah 
yang tertangani sebesar 131,44 
m³/hari (Dinas Pertamanan dan 
Kebersihan Kota Makassar, 2012). 
Dari data tersebut memperlihatkan 
bahwa sekitar 96,34% timbulan 
sampah pada kawasan perkantoran 
masuk di TPA. Padahal jika melalui 
proses pengelolaan sampah terlebih 
dahulu maka akan mengurangi 
volume sampah yang masuk ke TPA 
Kantor Walikota Makassar merupakan 
salah satu kantor yang menghasilkan 
sampah yang relatif besar sehingga ini 
merupakan masalah yang perlu 
mendapatkan perhatian khusus oleh 
pemerintah kota Makassar.  
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Berdasarkan pada latar belakang, 
maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah:  
1. Bagaimana karakteristik sampah 
di Kantor Walikota Makassar. 
2. Bagaimana pengelolahan sampah 
di Kantor Walikota Makassar. 
3. Bagaimana alternatif pengelolahan 
sampah di Kantor Walikota 
Makassar. 
Pengertian Sampah 
Pengertian sampah menurut SNI 
13-1990-F tentang Tata Cara Pengelolaan 
Teknik Sampah Perkotaan didefinisikan 
sebagai limbah yang bersifat padat, terdiri 
dari zat organik dan zat anorganik yang 
dianggap tidak  berguna lagi dan harus 
dikelola agar tidak membahayakan 
lingkungan dan melindungi investasi 
pembangunan. 
Sumber Sampah 
Sampah dapat dijumpai dibanyak tempat 
dan hampir semua kegiatan. Adapun 
sumber sampah dikategorikan dalam 
beberapa kelompok antara lain : 
1. Sampah dari pemukiman penduduk 
2. Sampah dari daerah komersial 
3. Sampah dari perkantoran / institusi 
4. Sampah dari jalan / taman dan 
tempat umum 
5. Sampah dari industri dan rumah sakit 
yang sejenis sampah kota 
6. Sampah dari pertanian 
Jenis Sampah 
 Jenis sampah yang ada di sekitar kita 
cukup beraneka ragam, ada yang berupa 
sampah rumah tangga, sampah industri, 
sampah pasar, sampah rumah sakit, 
sampah pertanian, sampah perkebunan, 
sampah peternakan, sampah 
institusi/kantor/sekolah, dan sebagainya. 
 Berdasarkan sifat kimia unsur 
pembentuknya, sampah padat dapat 
digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu sebagai 
berikut : 
1. Sampah organik atau sering disebut 
sampah basah adalah jenis sampah yang 
berasal dari jasad hidup sehingga mudah 
membusuk dan dapat hancur secara alami. 
Contohnya adalah sayuran, daging, ikan, 
nasi, dan potongan rumput atau daun dan 
ranting dari kebun. 
2. Sampah non organik atau sampah 
kering adalah sampah yang tersusun dari 
senyawa non organik yang berasal dari 
sumber daya alam tidak diperbaharui 
seperti mineral dan minyak bumi atau dari 
proses industri. Contohnya adalah botol 
gelas, plastik, kaleng dan logam.  
 
Sampah Perkantoran  
Di antara sumber-sumber sampah 
yang disebutkan di atas, salah satu di 
antaranya adalah sampah yang berasal dari 
perkantoran, yaitu sampah yang berasal 
dari lingkungan perkantoran seperti 
sampah organik, kertas, alat tulis-menulis 
(bolpoint, pensil, spidol, dll), plastik 
(seperti kemasan kopi dan botol plastik), 
toner foto copy, kotak tinta printer, baterai 
bekas, dan lain-lain.Di antara jenis-jenis 
sampah yang disebutkan tersebut, yang 
paling umum ditemukan pada sebuah 
kantor adalah sebagai berikut: 
a. Kertas 
Penggunaan kertas di perkantoran 
masih sangat tinggi karena belum ada 
barang lain yang dapat menggantikan 
fungsi kertas. Kertas-kertas yang telah 
digunakan untuk menulis, mencetak, dan 
menggambar biasanya dibuang menjadi 
sampah.  
b.Plastik 
Salah satu sumber plastik pada 
perkantoran adalah kantin. Seperti gelas 
plastik termasuk bungkus makanan dan 
kertas-kertas yang mengandung plastik. 
c. Sampah organik 
Sampah organik adalahsampah yang bisa 
mengalami pelapukan 
(dekomposisi)dan terurai menjadi bahan 
yang lebih kecil dan tidak berbau (sering 
disebut dengan kompos).Material sampah 
(organik) pada perkantoranberupa zat 
tanaman, sisa makanan atau kertas, lebih 
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spesifik sampah sisa-sisa tumbuhan 
seperti, daun-daun pepohonan di sekitaran 
kantor. 
Karakteristik Fisik Sampah : 
1. Timbulan sampah adalah volume 
sampah atau berat sampah yang dihasilkan 
dari jenis sumber sampah di wilayah 
tertentu per satuan waktu dan diukur 
komposisinya. Timbulan sampah 
dinyatakan sebagai : 
• Satuan berat: kg/o/hari, kg/m2/hari, 
kg/bed/hari dan sebagainya. 
• Satuan volume: L/o/hari, L/m2/hari, 
L/bed/hari dan sebagainya. 
2. Komponen komposisi sampah adalah 
komponen fisik sampah seperti sisa-sisa 
makanan, kertas, kayu, kain-tekstil, karet-
kulit, plastik, logam besi-non besi, kaca 
dan lain-lain (misalnya tanah, pasir, batu, 
keramik). Komposisi sampah dibagi ke 
dalam kategori sampah yang 
terdekomposisi (sampah organik) dan 
sampah yang tidak terdekomposisi 
(sampah anorganik). Sampah organik 
berpotensi untuk diproses dengan 
pengomposan sedangkan sampah 
anorganik sebaiknya didaur ulang, apabila 
tidak maka diperlukan proses lain untuk 
memusnahkannya seperti pembakaran. 
3. Densitas (kepadatan) sampah 
menyatakan berat sampah per satuan 
volume. Rendahnya kepadatan sampah 
menyebabkan meningkatnya luas areal 
yang diperlukan untuk pembuangan akhir 
dan penurunan permukaan tanah setelah 
penimbunan.  
4.  
Karakteristik Kimia Sampah : 
 Penentuan karakteristik kimia sampah 
diperlukan dalam mengevaluasi alternatif 
suatu proses dan sistem recovery yang 
dapat dilakukan pada suatu limbah padat, 
misalnya untuk mengetahui kelayakan 
proses composting atau pembakaran 
sampah. Karakteristik kimia yaitu 
khususnya yang menggambarkan susunan 
kimia sampah yang meliputi persentase 
kandungan unsur karbon, nitrogen, fosfor 
dan sulfur. 
1. Rasio C/N 
Rasio C/N yang efektif untuk proses 
pengomposan berkisar antara 30: 1 hingga 
40:1. Rasio C/N berpengaruh pada 
pertumbuhan mikroorganisme dan 
produksi biogas. Biogas adalah gas yang 
dihasilkan oleh aktivitas anaerobik atau 
fermentasi dari bahan-bahan organik yaitu 
sampah biodegradable. Rasio C/N sangat 
penting untuk memasok hara yang 
diperlukan mikroorganisme selama proses 
pengomposan berlangsung. Mikroba 
memecah senyawa C sebagai sumber 
energi dan menggunakan N untuk sintesis 
protein. Rasio C/N merupakan faktor 
penting dalam mendesain pengolahan 
sampah biologi seperti dalam proses 
pembentukan kompos.  
2. Fosfor dan Sulfur 
Dalam kondisi aerob mikroba 
memanfaatkan oksigen bebas untuk 
mendekomposisikan bahan organik dan 
mengasimilasi sebagian unsur karbon, 
nitrogen, fosfor, belerang serta unsur lain 
yang diperlukan untuk mensintesis 
protoplasma sel mikroba tersebut. Kadar 
sulfur  merupakan unsur yang berperan 
dalam bahan bakar termasuk sampah. 
 
Pengolahan Sampah 
  Pengelolaan sampah merupakan 
rangkaian mulai dari pengumpulan sampah 
pada wadah di sumber (penghasil), 
dikumpulkan menuju penampungan 
sementara, kemudian diangkut ke tempat 
pemrosesan dan daur ulang, seperti 
pengomposan, insinerasi, landfilling, 
ataupun cara lain yang bertujuan untuk 
menangani dampak negatif sampah 
terhadap kesehatan, melindungi 
lingkungan dari pencemaran air lindi, 
gangguan estetika lingkungan dari 
timbulan sampah dan pencemaran udara 
dari pembakaran sampah yang tidak 
sempurna.  
Pembuangan Akhir Sampah  
 Prinsip pembuangan akhir adalah 
memusnahkan sampah domestik di suatu 
lokasi pembuangan akhir. Jadi tempat 
4 
pembuangan akhir merupakan tempat 
pengolahan sampah. Menurut SNI 19-
2454-2002 tentang teknik operasional 
pengelolaan sampah perkotaan, secara 
umum teknologi pengolahan sampah 
dibedakan menjadi 3 (tiga) metode yaitu : 
a. Open Dumping 
 Dilakukan dengan cara sampah dibuang 
begitu saja di tempat pembuangan akhir 
(TPA) dan dibiarkan terbuka sampai pada 
suatu saat TPA penuh dan pembuangan 
sampah dipindahkan ke lokasi lain atau 
TPA yang baru. 
b. Controlled Landfill 
 Dilakukan dengan cara sampah 
ditimbun, diratakan dan dipadatkan 
kemudian pada kurun waktu memperkecil 
pengaruh yang merugikan terhadap 
lingkungan. Bila lokasi pembuangan akhir 
telah mencapai akhir usia pakai, seluruh 
timbunan sampah harus ditutup dengan 
lapisan tanah. Diperlukan persediaan tanah 
yang cukup sebagai lapisan tanah penutup. 
c. Sanitary Landfill 
 Adalah sistem pembuangan akhir 
sampah yang dilakukan dengan cara 
sampah ditimbun dan dipadatkan, 
kemudian ditutup dengan tanah sebagai 
lapisan penutup. Hal ini dilakukan terus 
menerus secara berlapis-lapis sesuai 
rencana yang telah ditetapkan. Pekerjaan 
pelapisan sampah dengan tanah penutup 
dilakukan setiap hari pada akhir jam 
operasi. Diperlukan persediaan tanah yang 
cukup untuk menutup timbunan sampah. 
Keuntungannya adalah pengaruh timbunan 
sampah terhadap lingkungan sekitarnya 
relatif lebih kecil dibanding sistem 
controlled landfill. 
 
Daur Ulang Sampah 
 Pengolahan sampah adalah suatu 
upaya untuk mengurangi volume sampah 
atau merubah bentuk menjadi lebih 
bermanfaat. Sampah yang telah terkumpul 
dapat diolah lebih lanjut, baik di lokasi 
sumber sampah maupun setelah sampai di 
TPA. Tujuannya agar sampah dapat 
dimanfaatkan kembali, sehingga dapat 
mengurangi tumpukan sampah serta 
memperoleh nilai ekonomi dari sampah. 
Beberapa pengolahan sampah yang 
biasanya dilakukan adalah : 
 
1. Pengolahan Sampah Organik 
• Sampah organik untuk pakan ternak 
Sampah organik, khususnya sisa makanan, 
dapat diolah lebih lanjut menjadi pakan 
ternak. Sampah yang telah dipilah, 
kemudian dijadikan pakan ternak sapi. 
Dari sampah organik yang kebanyakan 
merupakan sisa makanan merupakan 
pakan ternak sapi. 
• Kompos 
Sampah organik juga bisa dimanfaatkan 
untuk sektor pertanian. Dengan bantuan 
mikroorganisme (mikroba), sampah 
organik bisa dimanfaatkan untuk 
pemupukan tanaman, yaitu melalui proses 
pengomposan. Kompos adalah hasil 
penguraian parsial/tidak lengkap dari 
campuran bahan-bahan organik yang dapat 
dipercepat secara artifisial oleh populasi 
berbagai macam mikroba dalam kondisi 
lingkungan yang hangat, lembab, dan 
aerobik atau anaerobik (Modifikasi dari 
J.H. Crawford, 2003). 
 
2. Pengolahan Sampah Anorganik 
• Reduce (Mengurangi penggunaan) 
• Reuse (Menggunakan ulang) 
• Recycle (Daur ulang) 
 
R 3  (Reuse, Reduce, Recycle)  untuk 
perkantoran 
R1       
1. Gunakan kedua sisi kertas untuk 
penulisan dan fotokopi. 
2.    Gunakan alat tulis yang dapat diisi    
 kembali. 
3.  Sediakan jaringan informasi       
dengan komputer (tanpa kertas). 
4. Maksimumkan penggunaan alat-alat 
penyimpan elektronik yang               
dapat  dihapus dan ditulis kembali. 
5.  Kurangi penggunaan bahan sekali 
pakai. 
R2         
1. Gunakan alat kantor yang dapat 
digunakan berulang-ulang . 
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2.  Gunakan alat-alat penyimpan 
elektronik yang dapat dihapus dan 
ditulis  kembali. 
R3 
1. Olah sampah kertas menjadi  
kertas/karton kembali . 
2.   Olah sampah organik menjadi kompos.  
 
Pengomposan 
 Pengomposan merupakan teknik 
pengolahan sampah organik yang 
biodegradable, sampah tersebut dapat 
diurai oleh mikroorganisme atau cacing 
(vermicomposting) sehingga terjadi proses 
pembusukan, kompos yang dihasilkan 
sangat baik untuk memperbaiki struktur 
tanah karena kandungan unsur hara dan 
kemampuannya menahan air (Damanhuri 
2003).  
 Proses pengomposan dapat terjadi 
secara aerobik (menggunakan oksigen) 
atau anaerobik (tidak ada oksigen). Proses 
aerobik, dimana mikroba menggunakan 
oksigen dlam proses dekomposisi bahan 
organik. Proses dekomposisi dapat juga 
terjadi tanpa menggunakan oksigen yang 
disebut proses anaerobik. Namun proses 
ini tidak diinginkan selama proses 
pengomposan karena akan dihasilkan bau 
yang tidak sedap.  
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan 
adalah survey. Bentuk penelitian ini 
dilakukan dengan cara wawancara, 
observasi langsung terhadap system 
pengelolaan sampah, serta pengambilan 
dan pengukuran sampel timbulan dan 
komposisi sampah dengan metode SNI 19-
3964-1994 untuk mendapatkan informasi 
yang lebih tepat dan dapat dipercaya 
berupa data primer dan data sekunder  
dengan kebutuhan yan diperlukan untuk 
mendukung penulisan tugas akhir ini. 
Penelitian ini dilakukan selama 8 
(delapan) hari berturut-turut yang 
berlokasi di Kantor Walikota Makassar. 
Sementara waktu penelitian ini mulai 
dilakukan pada tanggal 15 april- 24 april 
2014 setiap pukul 17.00 wita, waktu saat 
seluruh sampah telah selesai dibuang ke 
TPS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kondisi Pengelolaan Sampah di Kantor 
Walikota Makassar 
Pengelolaan sampah di Kantor Walikota 
Makassar masih relatif kecil,  yaitu dari 
sumber sampah yang merupakan hasil dari 
kegiatan perkantoran kemudian di 
tampunng di tempat sampah dan setiap 
sore akan dikumpulkan oleh petugas 
kebersihan untuk dibuang menuju TPS dan 
kemudian diangkut oleh pihak Dinas 
kebersihan Kota Makassar menuju TPA. 

Karakteristik Sampah Berdasarkan 
Berat Basah 
Dari hasil pengolahan data yang  
diperoleh rata-rata jumlah sampah sisa 
makanan dan daun-daunan sebesar 3,24 
kg/hari, kayu 0,83 kg/hari, plastik 2,26 
kg.hari, dan lain-lain yaitu sebesar 0,67 
kg/hari, dan yg terbesar adalah sampah 
kertas sebesar 4,34 kg/hari sedangkan 





























Volume Timbulan Sampah 
Volume sampah rata-rata yang 
dihasilkan di kantor walikota Makassar 
perharinya adalah 2,42 m3/hari. Jenis 
sampah yang dihasilkan di kantor 
Walikota Makassar terdiri dari sampah sisa 
makanan dan daun-daunan, kertas, kayu, 
plastik, logam, gelas/kaca dan lain-lain.  
 
Rasio volume sampah rata-rata perhari 
dengan jumlah  pegawai 
Dari jumlah keseluruhan pegawai di kantor 
walikota Makassar sebesar 1540 orang, 
rasio volume sampah rata-rata perhari/ 
pegawai adalah sebesar ! "#$#
 % 
 





Secara umum pengelolaan sampah 
meliputi timbulan sampah, pewadahan, 
pengumpulan, dan pembuangan akhir. 
Adapun skenario  pengelolaan sampah 
Kantor Walikota Makasssar kondisi 
eksisting hasil observasi di lapangan 
adalah : 
 
Berdasarkan hasil observasi sampah 
yang telah dibuang ke TPS tidak dipilah 
maupun dipisahkan untuk di daur ulang 
tetapi dibiarkan menumpuk begitu saja. 
Pembuangan akhir sampah menuju TPA 
dilakukan pada saat sampah di TPS sudah 
penuh, pengangkutan itu sendiri dilakukan 




Alternatif Pengolahan Sampah Kantor 
Walikota Makassar 
  Berdasarkan hasil observasi  yang 
dilakukan dikantor Walikota Makassar, 
maka alternatif pengolahan yang 
disarankan untuk mengatasi persoalan 
timbulan sampah di kantor Walikota 
Makassar adalah dengan metode 
komposting dan metode recycling. Berikut 
ini skenario alternatif pengolahan sampah 
di kantor walikota Makassar: 
 rds 
 
  Untuk skenario pengelolaan 
alternatif sampah kantor walikota 
Makassar yaitu dengan metode recycling 
dan metode composting. Metode recycling 
yaitu sampah yang telah terkumpul di TPS 
dilanjutkan proses daur ulang (recycling) 
dimana terjadi pemilahan terhadap 
sampah-sampah yang masih bernilai guna 
(non organik).Proses dilanjutkan dengan 
pengepakan atau packing terhadap sampah 
yang telah dipilah untuk dijual, adapun 
sampah-sampah hasil yang tidak 
mengalami pemilahan (residu), kemudian 
diangkut menuju Tempat Pembuangan 
Akhir (TPA). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dan 
pembahasan dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Karakteristik persampahan di Kantor 
Walikota Makassar  jenis sampah yang 
paling banyak dihasilkan adalah 
sampah jenis kertas yaitu sebesar 37,47 
%, sisa makanan dan daun-daunan 
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27,96%, plastik 19,54%, kayu 7,23%, 
sampah lain-lain 6,58% dan logam 
1,19 %. 
•Volume sampah sampah harian rata-
rata di Kantor Walikota Makassar 
adalah sebesar 2,42 m3.  
•Berat Jenis sampah yang diperoleh 
beradarkan hasil penelitian antara lain, 
sampah sisa makanan dan daun-
dauanan 0,0375 kg/L, sampah kertas 
0,0625 kg/L, sampah kayu 0,1625 kg/L 
dan sampah plastik 0,0725 kg/L. 
2. Sistem pengelolaan persampahan di 
Kantor  Walikota Makassar yaitu, 
timbulan sampah, pewadahan, 
pengumpulan, pengangkutan dan 
pembuangan akhir sampah. Walaupun 
perwadahan sampah  di Kantor 
Walikota Makassar sudah dipisakan 
menurut jenisnya namun hal ini belum 
efektif. Belum adanya sistem 
pengeloaan sampah yang efisien untuk 
mengurangi timbulan sampah di kantor 
Walikota Makassr. Sistem 
pengangkutan sampah menuju TPA 
juga belum efisien karena waktu 
penganguktan sampah yang tidak 
teratur sehingga sampah menumpuk 
dan menimbulkan bau yang tidak 
sedap. 
3. Alternatif  pengolahan sampah yang di 
sarankan yaitu proses komposting dan 
recycling. Benefit cost yang dihasilkan 
dari proses composting sebesar Rp. 
30.810.000/tahun dan prose recycling 
sebesar Rp. 19.995.500/tahun. Dengan 
adanya proses composting dan 
recycling tidak hanya mengurangi 
volume sampah yang diangkut menuju 
TPA tetapi juga memberikan benefit 
cost dari hasil penjualan kompos dan 
sampah kertas, plastik, logam. Nett 
benefit yg diperoleh dari alternative 
pengolahan sampah Kantor Walikota 




1. Perwadahan sampah di Kantor 
Walikota Makassar yang sudah dibagi 
berdasarkan jenisnya sebaiknya tidak 
disatukan kembali pada saat 
pembuangan di TPS. 
2. Sebaiknya pihak Kantor Walikota 
Makassar dan Dinas Kebersihan Kota 
Makassar lebih meningkatan frekuensi 
pengakutan sampah sehingga sampah 
tidak menumpuk begitu saja. 
3. Disarankan Alternatif pengolahan 
sampah dengan metode composting 
dan juga recycling mengurangi 
timbulan sampah kantor Walikota 
Makassar sehingga volume sampah 
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